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“Dua masaiah yang men;adx pusat perhanan para pengamat “sekita
hubungan "~ Vietnam dan’ Amerika" Serikat “adalah “masalah ‘normalisasi
hubungan' kedua negara vang menyangkut aspek polmk dan keamanan serta
masalah pengung31 Vietnam yang menyangkut aspek kemanusiaan. Ke ua
masaiah ini’ d;bahas ‘berturut-turut daiam tulisan ini. Mengenax masaiah per—""
tama," penuhs ‘melihat” bahwa "di “bawah" kepem;mp;nan Presiden’ Rona}d‘
Reagan normalisasi hubungan mereka semakin sulit sehubungan dengan sakap A
keras Reagan terhadap negara-negara komunis Uni Soviet dan sekutp
sekutunya, termasuk Vietnam. Terus berlangsungnya pendudukan Vietnam
atas Kamboja semakin meningkatkan keragu-raguan Amerika Serikat untuk
menormalisasi hubungannya dengan Vietnam: Menteri Luar Negeri Amerika’
Serikat Alexander: Haig" dalam ‘kunjungannya ke negara-negara ASEAN:
menyatakan bahwa Amerika Setikat sama sekali tidak “akan niemulihkan’
hubungan diplomatik ‘dengan Vietnam selama Vietnam’ mendudukl Kambo;a'-
dan menjadl sumber bahaya d1 kawasan Asza Tenggara ' : el

Agar Vietnam menarlk dm dari'Kamboja, Amerika Serikat yang sebeium-_j
nya melakukan tekanan politik secara tidak langsung bersama ASEAN dan
RRC mulai mempertimbangkan bentik ‘tekanan militer, ‘meskipun berulang—’
kali menyatakan tidak bermaksud untuk melibatkan diri dalam konflik Indo-
cina. Pejabat tinggi John Holdridge menegaskan bahwa Amerika Serikat
sudah siap untuk menilai kembali kebijaksanaannya sekarang ini yang hanya'
menggunakan tekanan politik ‘untuk mengakhiri pendudukan Vietnam atas:
Kamboja jika tekanan politik itu tidak berhasil. Ia menjelaskan bahwa yang
dimaksud bukanlah penggunaan pasukan Amerika, melaznkan bantuan
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mihter kepada kelompok- kelompok: yang meneniang pendudukan: Vxetnam?'
itu, Sebagai reaksi, Vietnam mengermk pernyataan Haxg ztu sebagal suatu,
kemunduran dan’ pernyataan yang amat bodoh. A :

Dengan demikian hubungan kedua negara itu tidak menggambar
usaha-usaha ke arah normalisasi, melainkan mencerminkan saling bersitegang
mereka. Amerika Serikat di satu pihak seakan-akan tidak menvadari bahwa
tekanannya terhadap Vietnam memaksa Vietnam terus menggantungkan:dirt
pada Uni Soviet, seperti dikuatirkap ASEAN. Pihak Cina vang merupakan
musuth Vietnam akan memanfaatkan situasi tegang antara kedua negara iiu,

' Di lain pihak Vietnam takut melepaskan Kamboia, sehingga ia akan semakin
terpencil dan terbelakang di antara negara-negara di kawasan Asia Tenggara.

Kemudian mengenai masaizh pengungsi, Amerika Serikat sebenarnya’
telah memberi sumbangan yang besar, dalam arti telah menerima jumiah
pengungsi terbesar dari Indocina. Menurut Astri Suhrke, sampai dengan 31
Oktober 1980 orang-orang Indocina yang telah dimukimkan Amerika Serikat
berjumlah 429,302 orang,. termasuk 130 ribu orang yang dxungsxkan Amerika
Senkat pada tahun. 1973. RRC memukimkan 265.588, orang dan negara-.
negara lain. terutama Peranc:ls, Kanada dan Australia menerima sebanyak.
231. 714 QTang, 2 Di samping itu Amerika Serikat termasuk pihak yang paling .
aknf mendesak usaha- usaha internasional untuk menyelesaikan masalah.
pengungsyt

: Te_tapl tmdakan kemanusiaan Amerika Serikat ini selanjutnya mendapat
tantangan. Bantuan Amerika Serikat bagi para pengungsi, terutama operasi
penyelamatan pengungsi dengan Armada VII di Laut Cina Selatan, dinilai
sebagai faktor penarik (pull factor) bagi orang-orang Vietnam untuk mening-
galkan. tanah air .mercka dan ini berarti tidak terpecahkannva masalah
pengungsi. Selain itu pengungsi Vietnam yang masuk ke Amerika Serikat
akhir-akhir ini mulai diragukan. Motif untuk mencari penghidupan yang lebih
baik - kiranya mendorong mereka untuk meninggalkan negara mereka,
Makanya terdapat kecenderungan untuk lebih menggolongkan mereka
sebagal imigran ekonomi daripada sebagai pengungsi. :

: Jadi Pemerintah Amerika Serikat di satu pihak menghendaki tercapainya
nenyelesajan masalah pengungsi, atau dengan kata lain, berhentinya arus
pengungsi. Tindakan berupa penerimaan arus pengungsi tentunya dimaksud-
kan untuk mengurangi penderitaan para pengungsi. Di lain pihak tindakan
Amerika Serikat itu mengakibatkan terus berlangsungnya arus pengungsi

Yihat Anrara, 19 Juni 1981,
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secara. diam-diam ke Amerika Serikat, meskipun Pemeriniah Vietnam telah :

melakukan-pengetatan terhadap mereka berdasarkan persetujuan Konperensi

Jenewa:1979. Namun tanpa mengindahkan perubahan-perubahan keaciaan -
Amenka Serikat tetap meneruskan:msaha-usaha yntuk menerima- pengungsz -
Vietnam . Wakil Menteri Luar - Negeri Urusan Asia Timur dan Pasifik John

Holdridge:.menegaskan:.?'Penting- untuk menerus;«an keramahan orang -
Amerika; Seukat terhadap pengungsxnpeﬂguncm 1l : -

“iAkibat Iam yang ciapaa d}persoalkan ada!ah bahwa Amenka Serlkat.
§ﬂrzmya dapat memanfaatkan masalal pengungsi untuk mengecam Pemer_m-
tah Vietnam, dan hal itu akan tetap menegangkan hubungan antara Vietnam
dan: Amerika Serikat. Maka tidaklah mustahil bahwa masalah pengongsi
sebagai masalah kemanusiaan dapat menjadi salah satu faktor penghambat
usaha ke arah normalisasi hubunaan kedua negara. S :

:Kedua: masalah iyang -rnenyangkut .aspek.pohtls dan kemanusiaan ini:ada
kaitannya. Masalah pengungsi antara lain merupakan akibat atau hasil perang
di Indocina vang diwarnai oleh pertentangan politik dan kepentingan di dalam
dan antara negara-negara besar di-wilayah Indocipa. Dan mengenai usaha
penyelesaiannya; FPemerintah Ronald Reagan diperkirakan menginginkan
agar hal:-itu ‘dilakukan secara politis lewat penckanan terhadap Vietnam,
karena ja melihat bahwa masalah pengungsi itn bersumber pada Komunisme
Uni Soviet yang memperalat Vistnam. Normalisasi hubungan anjara Vietnam
dan Amerika Serikat masih terhambat oleh masalah pengungsi itn. Richard
Holbrooke . dalam -wawancara . dengan - FEER mengatakan: *Kami telah
menvatakan bahwa arus pengungsi dan situasi di Kamboja telah menciptakan
keadaan-vang tidak memungkinkan kami untuk bergerak maju ke arah nior-
malisasi hubungan Vietnam-Amerika Serikat pada saat ini._”2 T

1. MASALAH SEXITAR USAHA NORMALISASI HUBUNGAN .
A. Penangguhan Usaha Mormalisasi - -

" Masalah normalisasi hubungan antara Amerika Serikat dan Vietham
banyak dibicarakan pada tahun 1978, terutama setelah Holbrooke yang pada
waktu itu menjabat Wakil Menteri Luar Negeri Urusan Asia Timur dan
Pasifik bersama pejabat tinggi Vietnam Nguyven Co Thach menyetujul nor-

Lihat John H, Ho]drsdge, AR Pohcy Toward Southeast Asia”’, Washington Vrewpomr 22
July, 1981, %13.% 5.
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malisasiiitu dalam pertemuan mereka pada tanggal 29 September 1978, Pihak
Vietnam tampaknya amat berminat dalam hal ini sebagaimana terlihat pada
sikap dan pernyatasnnya. ¥ietnam antara lain memenuhi prasyarai Amerika
Serikat-untuk menormalisasi dengan menyerahkan kerangka beberapa: pilot
yang tewas dalam perang Vietnam. Wakil Menteri Luar Negeri Vietnam Phan
Hien:malahan :pernah menyatakan bahwa Vietnam bersedia membicarakan
tanpa syarat normalisasi hubungan dengan Amerika Serikat.! Vietnam hanya
-menginginkan agar Amerika Serikat menghapuskan embargo dagang terha-
dapnya untuk mengatasi kesulitan. ekonomi, di samping mengurangi, per—
musuhan Cina, . :

: ".f~':-’I‘etapi Amerika Serikat kemudian menangguhkan usaha-usaha ke arah
normalisasi itu. Dalam bulan Nopember 1978 Vietnam diberitahu oleh Kedu-
taan Amerika Serlkat di Paris bahwa tidak akan ada kemajuan lebih lanjut
tentang normalisasi.® Presiden Jimmy Carter juga memperpanjang embargo
dagang Amerika Serikat terhadap Vietnam, dan menolak tuntutan Vietnam
berupa pembayaran pampasan perang sebesar 3,5 milyar dollar. Amerika
Serikat -mempermasalahkan ' prasyarat/tuntutan - Vietnam mengenal  nor-
malisasi hubungan, sebagaimana dikatakan bekas Menteri Luar Negeri Cyrus
Vance: *'Kami telah menegaskan bahwa kami tidak bisa menyetujui adanya
prasyarai-prasyarat bagi diadakannya perundingan normalisasi hubungan an-
tara kedua'negara, karenanya dalam masalah normalisasi hubungan itupun
tidak tampak ada kemajuan.’’3

“Namun jika ditinjau lebih jauh, kiranya terdapat alasan politik yang lébih
melatarbelakangi penangguhan Amerika Serikat untuk menormalisasi
hubungan dengan Vietnam itu. Di samping ragu-ragu terhadap Vietnam yang
merupakan lawannya, Amerika Serikat amat memperhitungkan hubungan
baiknya dengan RRC. Departemen Luar Negeri Amerika Serikat mengemuka-
kan dua alasan mengapa Pemerintah Carter menolak tawaran Hanoi untuk
mengadakan usaha-usaha ke arah normalisasi hubungan Amerika Serikat
dengan Vietnam. Alasan pertama adalah perdebatan dalam Kongres mengenai
rancangan undang-undang tentang bantuan luar negeri (vang akan berlang-
sung selama bulan September) di mana normalisasi itu mendapat perlawanan
dengan kemungkinan Kongres menyerahkan amandemen anti Vietnam.
Alasan lain adalah masalah peka hubungan Amerika Serikat dengan RRC
yang menjadi lebih peka lagi akibat memburuknya hubungan RRC dengan
Vietnam. Washington takut bahwa pembicaraan normalisasi hubungan

ILihat Merdeka, 14 Juli 1973,

Lihat Gareth Porter, ""The 'Chinz Card’ and US-Indochina Policy”, Indoching Issues,
Nopember 1980, publikasi Center for International Policy, Indochina Project, hal. 2.
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'_dengan Hanoi ditafsirkan Cina sebagai tindakan tidak bersahabat. ! Alasan i ~ -
jur Peme:miah Amenka Sexlk&t dengam demiklan membenarkan tafsuan _

Senkat u_ntu}c menormahsasx hubungan dengan Vietnam. R, Holbrooke pa
tanggal : 4 Maret 1978 menyaiakan ”Kaml tetap dengan usaha- usaha ka

chterxma, usaha yang dlanggap ‘oleh tetangga tetangga nonkomunis Vletnam

sehagai. penunjang kemgman mereka ‘akan hubungan-hubungan damai dan
konstrukt;f ‘dengan negara-negara di Indocina)’*3 Dengan demikian Amerika_
Seni\at meﬂghadapl ‘masalah ’kredibilitas’?, apalagi- karena’ hubungannya

dengan Cina dijadikan ‘alasan ‘penangguhan normalisasi-hubungan dengan.
V;emam dan hal itu mencerminkan bahwa RRC ‘berhasil mempengarahi |
Amerika Seﬂkai, atau dengan kata lain RRC berhasﬂ memainkan “kKartu.
Amerika “Serikat”’.’ RRC. sejak semula berusaha menghambat terjalmnya.
hubungan balk Vietnam dengan Amerika Serikat, karena hal itu tentu akan
mengﬂrangl peranannya di Asia Tenggara. Sebagaimana diketahui, penarikan

diri Amenka Serikai dari wilayah' Indocma telah menycbabkan muncuinya'
negara-negara komunis di Indocina.

Tetapi di lain pihak sikap Amerika Serikat bisa dimengerti. Pertama tama,
Amerika Serikat lebik baik memilih Cina sebagai sahabatnva daripada Viet-
nam. Normalisasi hubungan dengan Vietnam bisa merusakkan hubungannya
dengan RRC, hal mana berarti bahwa Amerika Serikat kehilangan >’kartu’?
untuk menghadapi Uni Soviet. Kemudian Vietnam sendiri menunjukkan sikap
yang kurang bisa dipercaya. Di tengah-tengah usaha normalisasi hubungan-
nya dengan Amerika Serikat, Vietnam melakukan duva tindakan yang mem-
buat ragu-ragu Amerika Serikat, yaitu: (a) penandatanganan perjanjian kerja
sama dan persahabatan dengan Uni Soviet pada tanggal 13 Mopember 1978;
serta (b} penyerbuan Vietnam ke wilayah Kamboja. Pemerintah Amerika
Serikat-kiranya ‘perlu juga memperhitungkan- reaksi dari dalam negerinya:
Selain Kongres, masih banyak pihak lain, terutama bekas prajurit Amerika
Serikat yang berperang di Vlemam menentang usaha ke arah normahsa51
tersebut : SRR :

!Lihat Anrara, 11 Agustus 1978,
2Lihat Gareth Porter, loc, ait., hal. 1.

L TP N o




TR R '""ANAIQ’TS&-]?Q2=-;E'2

B. Dilema Amerika Serikat .

-Di.dalam negeri Amerika Serikat sebenarnya terdapat pihak vang meng-
mgml\‘m dan pihak yang menolak normalisasi hubungan. dengan Vietnam.
Beberapa anggota Kongres menyarankan agar. Amerika Serikat: seiekamya
membuka kembali hubungan diplomatit dengan Vietnam untuk mencegah
Uni:Soviet. memperoleh . posisi, militer yang permanen di Vietnam. Amerika
Serikat.dikuatirkan akan jatuh, dl bawah pengaruh RRC yang garis pohixknya
jelas anti Vietnam. Bahayanya.ialah bahW’l Amerika Serikat akan dlpaksa
masuk suatu blok: de fakio dengan Cma dalam menghada;n Vietnam, yang
pacia gillirannya.- dapat mendorong Vietnam untuk bersekutu dengan Um
Soviet..Cleh karenanya keadaan ini bisa mengahbatkar’a kehadiran mlhter Uni
Soviet untuk jangka panjang di Asia Tenggara dan keadaan semakin i;da}c
Aman. Beberapa analis malahan berpendapat bahwa Amerika Serikat sebaik-
nva. bergerah lebih cepat mengadakan normalisasi hubungan karena hubunoan
yang lebih erat dengan Hanoi bisa mengurangi pengaruh Uni Soviet di in—
docina -- dan secara_demikian menyenangkan Cina. Sebahknya beberapa
tokoh, sepertz Henry KLSSIHUCI‘ mengemukakan bahwa Amerika Serikat akan
menghadapi kesulitan-kesulitan apabila 18. menormalisasi hubungan dengan
Vietnam dan Kamboja. la menegaskan: *!... kami sudah menarik diri dari In-
docina. Tidak banyak vang dapat mereka lakukan untuk kepentingan kami
dan. kami tdak akan berkerban untuk menormalisasi hubungan dengan
mereka ... Amerika Serikat tidak tergesa-gesa untuk menormalisasi hubungan
dengan Hanoi, karena Vietnam (Utara) tidak pernah menepati janji-
janjinya.’*?

-Pemerintah Carter kiranya memilih untuk tidak terburu-buru menor-
malisasi hubungan dengan Vietnam. Persoalannya memang menjadi sulit
karena Vietnam telah memperiihatkan sikap vang tidak bertangpung jawab
dengan penyerbuannya ke ¥amboja. Sikap ini kiranya membenarkan kata-
kata Kissinger bahwa Vietnam tidak dapat dipercaya. -~

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya; hubungan baik Amerika Serikat
dengan Cina mertupakan penghambat pokok normalisasi hubungan Vietnam
dengan- Amerika Serikat. Jika penyerbuan Vietnam ke Kamboja dikaitkan
dengan penyerbuan Cina ke Vietnam, bisa dipertanyakan bagaimana sikap
Amerika Serikat terhadap Cina? Amerika Serikat ternyata tidak bersikap
sekeras sikapnya terhadap Vietnam. Amerika Serikat hanya meminta Cina
agar menarik diri dari Vietnam dan beranggapan bahwa serangan Vietnam ke
Kamboja-lzh yang menyebabkan terjadinya serangan Cina atas Vietnam. Cina
jauh lebih berarti daripada Vietnam bagi Amerika Serikat.

"ihat Aniara, 6 Azustus 1978,
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£ Kenﬂ;k “Kamboja' menunjukkan ‘perkembangan :situasi .yang - turut__ T
mengubah_ sxkap Amenka Serlkat atau dengan kata lain, menjadl pertlm-__

.'hubungan: dengan Vlemam Sehubungan dengan Cina vang berperan sebagai 5
sa!ah'satu protagoms dalam konﬂlk Kamboga Amerlka Senkat kuatir bahwa_ o

: tlda mehb'éfkan diri-dalam’ konfhi{ itus Amerika Serikat - berulangka.in=‘."'." .

menyatakan tidak: bermaksud: campur: ‘tangan - dalam - perselisihan ‘semua . '

negara ‘Asia,” meskipun pihak-pihak seperti ASEAN masih. mengharapkan % TR

suaiu per"nan posmf Amenka Senkat d1 Endocma

1'1_1.{.}- MASALAH .PENGU_NG&; VIETNAM_- ga
A. Amerika Serikai sebagai Puil Factor

Perhatian Amerika Serikat atas nasib pengungsi Vietnam besar, terutama
semasa pemerintahan Jimmy Carter. Pemukiman hampir 500 ribu orang In-
docina: di' Amerika Serikat itu terutama merupakan hasil usaha Pemerintah
Carter. Carter:telah melipaigandakan kuota pengungsi menjadi 14 ribu orang
tiap bulannya, hal mana berarti 168 ribu tiap tahunnya. Atas usaha. Carter,
terjadi pemngkatan pengeluaran untuk pengungsi, misainya pengeluaran 7, 3
juta dollar untuk tambahan seribu pengungsi tiap bulan ke Amerika Serikat
dari tanggal 30 September 1978 sampai dengan akhir September 1979. Ia j juga
telah mengusahakan bantuan 5 juta dollar bagi pengungsi Vietnam melalui
UNHCE.

~-Jawaban Carter atas tantangan :pengungsi itu semata-mata berdasarkan
alasan kemanusiaan, terutama karena dasar moralitas kebijakannya. Alasan
kemanusiaan ini juga memperkuat tindakan Amerika Serikat-untuk menerima
arus pengungsi,. Bekas Wakil Menteri Luar Megeri - Amerika Serikat Urusan
Agsia Timur dan Pasifik Robert Oakley mengatakan: ’ Amerika Serikat per-
caya bahwa berdasarkan deklarasi hak-hak asasi manusia seluruh dunia,
rakyat harus mempunyai hak vntuk berpindah secara bebas, Kami tidak i ingin
melihat Vietnam -menghempaskan pmtunya sehingga tidak mungkin bagi
rakyat untuk meninggalkan negara itu.”’l NMamun hal itu tidaklah berarti
bahwa rasa tanggung jawab Amerika Serikat sebagai negara yang pernah
terlibat dalam perang Indocina yang menjadi salah satu motif untuk menerima
pengungsi diabaikan.
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-~ Pintu ‘bagi pengungsi Vietnam semakin terbuka karena banyak negara
tidak ‘hersedia memberi pemukiman ietap kepada mereka, Di samping ity,
terlepas-dari rasa tidak senang masyarakat Amerika Serikat sekitarnya,
pengungsi vang telah dimukimkan di Amerika Serikat tampaknya tidak
menimbulkan banvak kesulitan bagi Pemerintah Amerika Serikat. Menurui
Tames R. Kurth, banyak pengungsi vang baru telah berbicara dalam bahasa
Inggeris {karena keterlibatan Amerika Serikat di Vietpam). Pengungsi yang
lain akan cepat mempelajarinya melalui perkumpulan-perkumpulan dengan
pengungsi Vietnam atau dengan masyarakat Cina-Amerika Serikat yang ada.
Ia mengatakan bahwa pengaruh ekonomi para pengungsi Indocina yvang baru
skan cepat menguntungkan dan positif. Seperti masyarakat lain, pengungsi-
pengungsi tidak hanya mempunyai pekerjaan, tetapi juga mampu mencipia-
kan pekerjaan. Para imigran terakhir dari Hong Kong dan Korea telah
menghidupkan kembali sektor-sektor penting di New York dan Los Angeles.
Mereka vang datang dari Vietnam sejak tahun 1975 telah mempunyai ‘angka

penempatan {employment rates) sama seperti penduduk Amerika Serikat pada
umumnya, dan mereka yang berada di Amerika Serikat lebih dari dua tabun
betul-betu!l mampu berdiri sendiri.!

" ‘Kalau penerimaan pengungsi Indocina semula berdasarkan faktor kema-
nusiaan, Amerika Serikat dapat saja memanfaatkan tindakan baiknya itu un-
tuk mengisolasi Vietnam. Kenangan pahit masa Jalu sukar hilang dalam ingat-
an“Amerika Serikat. Senator:SI Hayakawa ({Republik-California) dalam
pidatonya ‘tanggal 24 Oktober 1979 mengatakan: ’’Dengan menerima
pengungsi-pengungsi Indocina Amerika Serikat sekali dan uniuk selamanya
menunjukkan bahwa Pemerintah Vietnam sekarang adalah totalitarian, tirani
rasial, ‘dan dengan demikian secara moral kami akan memenangkan pe:ang
Vietriam.??

Hal-hal tersebut di atas mengisyaratkan bahwa Pemerintah Amerika
Serikat-masih tetap akan menerima pengungsi Indgcina, selain karena alasan
kemanusiaan, juga untuk menunjukkan tanggung jawabnya sebagai negara
vang pernah ferlibat dalam perang Vietnam untuk membuktikan kepada dunia
bahwa Pemerintah Vietnam tidak mampu memikul tanggung jawab atas
bangsanya sendiri.

Bahwa program penerimaan pengungsi Amerika Serikat menjadi faktor
penarik adalah sesuatu yang menarik, karena berarti bahwa Amerika Serikat
diajukan pada persoalan apakah ia selanjutnya sebaiknya mengubah ataukah

"Lihat James R. Kurth, " Refugess: America Must Do More”, Foreizn Policy, Fall 1979,
hal. 19.
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meneruskan program kemanu51aan 1tu Beberapa peiunjuk dam FEERi- e

o 3a1ur-}aiur pelarié,n yang pa}mg ba;k Jawaban-gawahan yang pahng meny@-f'.j :

: naugkan petugas petugas kamp pengungsx, dan program-program’ k?SPjahte-? I

raan’ yang paling balk dinegara-negara pemukiman, FEER juga. menumukkani..
bahwa smran-sxaran radio asmg ‘amat-mempengaruhi ‘orang-orang: Vlemam G
Dalam mengecam:Vietnam; siaranssiaran Radic ‘Amerika: (VOA) dan BEC
menyediakan program untuk memberi informasi mengenai keadaan laut, unit-.
unit patroh ‘Armada VI, lokam kapal-kapal-penyelamat,’ sambutan hangat _
negara-negara penerima pertama, dantentunya-kemajuan: kebijakan Amerika’
Serikat bagi pengungsi <itermasuk: }umlah tempat yang tersedia bag1 mereka-’
yang mencan tempat pemukxman - T gy | Ty : 5

Alasan ekonox‘m juga ildak iepas darl hai ini. Amenka Serlkat jeias mems=
punyai kehidupan ekonomi yang lebih baik dan lebih maju daripada Vietnam.
Koresponden FEER yang berkunjung ke'kamp-kamp pengungsi'di Asia Teng-
gara didn mienanyakan-alasan para pengungsi melaporkan bahwa kebanyakan
meninggalkan Vietnam karena alasan ekonomi, yaitu guna mencari kehidupan:
vang:lebil:baik. :Beberapa crang: memang ‘mempunyai ‘hubungan dengan:
Pemerintah Saigonyang lama atau-dengan orang-orang Amerika Serikat dan:
beberapa orang termasuk kelas borjuis dan tuan-tuan tanah yang dipindahkan’
ke zone:-zone ekonomi - baru dan -dibina kembali untuk menyesuaikan diril
dengan sistem:baruoleh pengunasa-penguasa: Vietnam.* Olehi sebab itu, ndi
Amerika Serikat mulai diperdebatkan bahwa mereka lebih pantas disebut
imigran ekonomi gelap daripada pengungsi. FEER menyebutkan bahwa
kebanyakan orang yang sckarang meninggalkan Vietnam adalah imigran-:
imigran ekonomi yang didorong oleh keadasn ekonomi negara yang miskin
dan_ tertarik oleh kesempatan terbuka untuk, bermnklm di Amerika Serikat
atau lain negara meskmun sedxkxt terlambat, '

Bagalmana dengan p;hak Vletnam sendm‘? Kalau semuisa dlkecam sebagaz;
pshak yang mendorong keluar rakyatnya untuk mengungsi, Vietnam -kemu-
dian berusaha mempergunakan kesempatan itu uniuk mempengaruhi opini

"Wihat FEER, 17 Juli 1981,
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duniaterhadapnya dengan mengajukan kecaman-kecaman terhadap Amerika
Serikat.. Salah satu contch yang menarik adalah kasus operasi Armada-VII
Amnerika Serikat di Laut-Cina Selatan. PM Pham Van Dong mengeritik bahwa
kehadiran Armada- VII itu mendorong ‘orang-orang: Vietnam ke iuar negeri
dan.terjun. ke lant-dalam kondisi-kondisi vang sangat berbahaya Kantor
berita resmi, Hanoi melaporkan:-’Operasi pertolongan ini jelas bertujuan
membujuk. dan membesarkan hati. crang-orang  Vietnam agar pergi:scdari
negaranya..secara - tidak- sah; - dan--merintangi -usaha internasional - dalam
melaksanakan apa . yang sudah disetujui oleh Konperensi Jenewa baru-baru-
Oleh sebab itu-pihak Vietnam mendesak Pemerintah Amerika Serikat
untuk_ menghentikan operasi pengungsi itu. Kehadiran kapal-kapal pérang
Amerika Serikat itu.secara strategis-tentu dianggap berbahaya oleh Vietnam.
Operasi itu juga dikecam sebagai pameran kekuatan, yang menambah kete‘
gangan di Asia Tenggara dan merusak perdamalan di kawasan ini. 3

T etapx Amenka Senkat tetap mempertahankam usaha penyeiamatan itu,
Sewaktu berkunjung ke Indonesia bulan -Agustus 1979, pejabat tinggi
Amerika: Serikat Benjamin S. Rosenthal mengatakan: *’Kehadiran -Armada
VIl itu di sana merupakan tanggapan atas keinginan rakvat Amerika Serikat
yang 1ba atas keadaan para pengung51 terutama kaum wanita dan anak-
anak;’’3 : : -

~Namun pihak Vietnam, di balik kecaman-kecaman itu, sebenarnya
menghendaki dan malahan agak mendesak agar Pemerintah Amerika Serikat
bertanggung jawab atas pengungsi-pengungsi Vietnam. Pemerintah Vietnam
secara kurang diplomatis telah menuduh Amerika Serikat menunda pelaksa-
naan pemberangkatan secara sah.dengan prosedur yang rumit sehingga
banyak pengungsi ‘Vietnam: meninggalkan negaranya secara tidak sah.:Ini
berarti-juga bahwa pihak Vietnam tidak berkeberatan bahwa negara- negara
Eam termasuk Amenka Serikat menampbng arus Dengungm V1etnam

B. Sikap Pemeriniah Reagan

Pemerintah Reagan sekarang ini rupanya melanjutkan program
kemanusiaan Carter tentang pengungsi. Reagan tidak melakukan banyak
perubahan khususnya dalam undang-undang yang berkaitan dengan
pengungsi. 1a masih tetap memperlakukan orang-orang Indocina yang masuk
ke Amerika Serikat sebagai pengungsi, bukan imigran ekonomi gelap, dan

L.ihat Anrara, 17 September 1979,
Lihat Antara, 3 Agustus 1979,
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mempertahankan biaya dan kuota sebanyak 144 ribu. pengung51 Tnuai; tanggal_' '
I Oktober:1981:.J adi untuk sementara ia tampaknya tidak banyak memperha-
tikan s;kap-s:kap yang. kurang setuju dengan program pengungsi; termasukf_ﬁf_
pandangan ‘bahwa Amemka ‘Serikaf merupakan magnit bagl para pengun
Reagan berpegang teguh pada kenyataan bahwa Amerika:Serikat mempunyai
}cepentmgan dasar; dalam menmgkatkan hak hak manus1a secara mdmdua dl. :
semua negara' Fise

'Pihak pihak dalam negm tertentu mgm mengadakan perubahan c!aiam :
undang-undang mengenai pengungsi. Departemen Kehakiman Amerika
Serikat sebenarnya bermaksud untuk menurunkan pengeluaran Amerika
Serikat untuk pengungsi Indocina dengan alasan bahwa banyak orang Viet-
nam adaiah imigran ekonomi dan bukan pengungsi sesungguhnya, sedangkan
pengungsi diartikan sebagai orang yang melarikan diri.dari negaranya karena
hukuman atau ancaman hukuman dan tidak dapat. pulang: kembali. Tetap1 :
Menteri-Luar Negen Haig. menegaskan Jbahwa setiap orang yang memnggaL
- kan- Indocma adalah pengung51 karena ia tidak dapat pulang ERpRT

Mengenax penyelesaian masa]ah pengungsz Indccxna Reagan lebxh meng-
mgmkan suatu’ penyelesalan menyeluruh kalau perln ‘melalui ‘cara politik:
Derek: Dawes dari FEER? ‘jeli akan hal ini,"Ta mengajukan retorikanya: 2ADa
kebijakan ‘resmi Amerika’Serikat ‘tentang pengungsi Indocina: sekarang ini?
Berpldato ‘di“depan’ para’ Menteri dLuar ‘Negeri -ASEAN~di- Manila,” Haig
berkata 22Sidaktiba saatnya’ untuk’ mengadakan “usaha bersama untuk
ménangani: ‘masalah ‘kemanusiaan yang penuh penderitaan dan lama ini pada
suiribernya.’”” Tetap: apa ‘sumbernya? ‘Haig tidak 'menyebut secara terang-
terangan, tetapi dalam penjelasan-penjelasan jawabannyaserta ‘jawaban
pembantu-pembantunya adalah sederhana: Komunisme Uni Soviet. Maka
penyelesaian‘yang logis bagi masalah pengungsi adalah agar Amerika Serikat,
Cina dan ASEAN, serta‘negara:negara anti Uni:Soviet lainnya bersama-sama
terus menekan: Vietnam agar-terisolasi secard politis’...?" Davies selanjutnya
mengatakan bahwa secara”teoritis~dalam beberapa tahun akibat “tekanan-
tekanan tersebut Vietnam:akhirnya akan ‘bersedia’ menerima Kambo;a ‘dan
Laos ‘yang -netral ‘dan-‘memperbaiki kembali kebijakan -dalam dan lodr
negerinya terhadap Barat, ASEAN dan Jepang. Pada tahap 1tu tldak akan ada
iagl pengung51 yang akan menmgga}!{an Indocma o

Pem1k1ran mengenai penyelesalan masalah ‘pengungsi ini membedazcannya
dengan ‘Carter. Carter ‘berusaha memisahkan masalah kemanusiaan seperti
masalah pengungsi ‘dari ‘masalah-masalah politis, meskipun pengungsian itu

Y ihat FEER, 17 Yuli 1981,
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merupakan akibat pertentangan politik di Indocina. Bantuan Carter untuk
paraspengungsi semata-mata didasarkan atas alasan kemanusiaan, bukan
politik. Dalam hal ini Reagan mempunyai pemikiran yang lebih menyeluruh
danberusaha :mengkaitkan faktor Uni Soviet dengan masalah pengungsi:
Tidak bgeitu mudah untuk membenarkan salah satu di antara mereka, karena
mereka miempunyai pandangan dan persepsi vang berbeda. Namun Reagan
setidak-tidaknya berpandangan bahwa faktor Uni Soviei pun perlu diperhi-
tungkan dalam masalah-masalah seperti masalah pengungsi ini.

IV. PENUTUP

““Dewasa ini‘Amerika Serikat tampaknya belum berusaha lagi untuk menor-
malisasi hubungannya dengan Vietnam; malahan kedua negara itu saling
menuduh. Amerika Serikat telah menyatakan bahwa ia tidak akan segan-
segan untuk melakukan tekanan militer terhadap Vietnam dalam bentuk ban-
tuan militer kepada kelompok-kelompok anti pendudukan Vietnam; Vietnam
di:pibak lain menuduh Amerika Serikat bersekongkol dengan Cina untuk
campur tangan di Kamboja. Vietnam sejak semula mennduh Amerika Serikat
memainkan kartu Cina”’ terhadapnya. Radio Hanol mengutip pernyataan
surat kabar resmi Nhgn Dan bahwa '’ Amerika Serikat bersekuin dengan Cina
menghadapi Vietnam dan Kamboja dan berusaha mewujudkan suatu perseku-
tuan Washington-Tokyo-Beijing.”! Pernyataan ini dilontarkan tidak lama
setelah Amerika Serikat mengadakan normalisasi hubungan dengan Cina.
Sementara itu arus pengungsi yang terus menerus juga mempersulit normali-
sasi hubungan kedua negara. :

+ Kalanpun tidak ingin menormalisasi hubungannya dengan Vietnam,
Amerika Serikat perlu mempertimbangkan tekanannya terhadap Vietnam.
Tekanan militer Amerika Serikat akan tidak jauh berbeda dengan taktik Cina
untuk menekan Vietnam, meskipun Amerika Serikat tidak mengartikannya
sebagai keterlibatan langsung, Di samping itu banvak pihak termasuk ASEAN
kuatir jangan-jiangan Amerika Serikat didikte Cina. Bagi ASEAN, Cina masih
merupakan ancaman bagi wilayah Asia Tenggara. Pejabat tinggi Amerika
Serikat sendiri - Holbrooke dan Vance - yakin bahwa strategi yang mendu-
kung strategi Cina untuk menekan Vietnam merupakan suatu kegagalan,
Strategi itu tidak hanya gagal menggoncangkan kedudukan Vieinam di Kam-
boja, tetapi telah memberi Uni Soviet pijakan militer (sebagai akibat invasi
Cina, misalnya) di kawasan. Oléh sebab itu Amerika Serikat perlu berhati-hati
dalam hubungannya dengan Cina. Tindakan-tindakan Amerika Serikat selan-
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jutnya aken membuktikan apakah benar atau tidak bahwa RRC sedang meuég"
mainkan “kartu Amerika Serikat” untuk menghadapi Vietnam. E

}\emungkman tekanan Amerika Serikat terhadap Vietnam dalam hal -
-pengungsiptzn perlu diperhatikan. Usaha-usaha Amerika Serikat untuk -
- menekan Vietnam bisa membenarkan perkiraan orang bahwa Amerika Ser1katf§55
- sedang bermisaha mengisolasi Vietnam dengan memanfaatkan masalah

-pengungsi, Waitu mengalirnya arus pengungsi secara terus- menerus, ‘dan

- dengan demi kian semakin menegangkan hubungan antara mereka. Apakah i inj §:;j"
-yang diingin kan Amerika Serikat dengan berusaha mencari-cari alasan unfuk _
‘menutup kesnungkinan berbaik kembali dengan Vietnam? e
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